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ABSTRAK

Secang (Caesalpinia sappan) merupakan tanaman obat yang digunakan di Asia terutama di
India, Cina, dan Asia Tenggara. Di Indonesia, secang (Caesalpinia sappan) yang merupakan tanaman
herbal dikonsumsi sebagai minuman herbal untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan menyembuhkan
berbagai penyakit. Dalam artikel ini, pembahasan mengenai secang (Caesalpinia sappan) difokuskan
pada komposisi kimia dan nilai medis terutama pada aktivitas fakmakologi yang dimiliki seperti
antimikroba, antijerawat, antiinflamasi, antidiabetes, antihepatotoksisitas, antitoksin, antioksidan serta
penggunaan secang (Caesalpinia sappan) sebagai pengobatan ortodoks dan aplikasi tradisional
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara mega
diversitas tanaman obat di dunia. Hutan hujan
tropis Indonesia memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi. Dari 40.000 spesies flora di
dunia, sebanyak 30.000 spesies terdapat di
Indonesia dan 940 diantaranya diketahui
memiliki khasiat sebagai obat yang digunakan
dalam pengobatan tradisional secara turun
temurun. Jumlah tanaman obat mencakup
sekitar 90% dari jumlah tanaman obat yang
ditemukan di kawasan Asia (Vardhani, 2019).
Penggunaan obat tradisional di Indonesia pada
hakikatnya merupakan bagian dari budaya.
Keuntungan dari penggunaan obat herbal
adalah pada prinsip efek sampingnya yang
relatif lebih kecil dibandingkan dengan
pengobatan modern(Ananth, 2015).

Salah satu tanaman obat yang
dimaksud adalah secang (Caesalpinia sappan)
yang berupa pohon kecil hingga sedang dengan
diameter batang hingga 14 cm. Kulit kayu
secang memiliki tonjolan yang berbeda dan
banyak duri berwarna cokleat ke abu-abuan
serta ranting dan kuncup muda yang berbulu
kecoklatan yang digambarkan pada Gambar 1.
Pembungaan dapat terjadi setelah 1 tahun
pertumbuhan dan biasnya pada musim hujan
serta berbuah 6 bulan kemudian (Orwa et al,
2019). Kandungan utama secang adalah
brazilin yaitu getah merah, asam tanat, dan
asam galat. Brazilin memiliki berbagai aktivitas

farmakologi yang sangat bermanfaat untuk
menyembuhkan berbagai penyakit seperti
antimikroba, antijerawat, antiinflamasi,
antidiabetes, antihepatotoksisitas, dan
antioksidan. Oleh karena itu, pembahasan
berfokus pada komposisi kimia, aktivitas
fakmakologi, dan beberapa aplikasi fungsional
secang.

Gambar 1 A. Tanaman Secang, B. Buah
Secang, C. Bunga Secang, D. Kayu Secang, E.
Teras Kayu Secang (Nirmal et al, 2015)

KOMPOSISI KIMIA SECANG

Secang (Caesalpinia sappan) terutama
kayu secang menunjukkan adanya kandungan
homoisoflavonoid dan fenolik seperti 4-O-
methylsappanol, protosappanin A,
protosappanin B, protosappanin E, brazilin,
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brazilein, caesalpin, brazilide A, neosappanone
A, caesalpin Pho, 10,7,3,4-trihidroksi-3-benzil-
2H-chromene, dan lainnya (Namikoshi et al,
1987; Reddy et al, 2003; Batubara et al, 2009).
Caesalsappanins A-L, dua diterpen cassane
baru ditunjuk caesalsappanin R dan
caesalsappanin S, 3-deoxysappanchalcone, dan
rhamnetin (Liu et al, 2009). Secang yang
direbus dengan air suhu 70°C selama 20 menit
dapat menghasilkan kualitas terbaik dari
brazilin. Warna kemerahan yang dihasilkan
oleh brazilin berhubungan dengan tingkat pH
airnya (Farhana et al, 2015).

AKTIVITAS FAKMAKOLOGI SECANG

Secara umum, secang (Caesalpinia
sappan) mengandung sumber senyawa kimia
yang sangat baik dan kehadiran senyawa ini
dapat menjadi potensi aktivitas fakmakologi
yang ada pada secang (Caesalpinia sappan)
dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Aktivitas Antimikroba

Ekstrak secang (Caesalpinia sappan)
telah diuji terhadap mikroorganisme yang
berbeda untuk potensi antimikroba. Zona
hambat maksimum adalah diamati dalam
ekstrak  etanol  terhadap  Pseudomonas
aeruginosa (34 mm) diikuti Staphylococcus
aureus (31 mm), Salmonella typhi (24 mm),
Enterobacter aerogens (21 mm), Candida
albicans (20 mm), Escherichia coli (15 mm),
dan zona minimum penghambatan diamati
terhadap Aspergillus niger (14 mm) (Srinivasan
et al, 2012). Ekstrak metanol ekstrak kayu
secang (Caesalpinia sappan) menunjukkan
aktivitas penghambatan yang lebih tinggi
terhadap methichilin sensitif Staphylococcus
aureus (MSSA) serta methicillin resisten
Staphylococcus aureus (MRSA) (14 mm)
daripada ekstrak n-butanol kloroform dan air (8
mm) (Kim et al, 2004). Flavonoid dalam
ekstrak metanol secang dapat dikaitkan dengan
aktivitas antibakteri terhadap MRSA.

Batubara et al (2009) melaporkan
bahwa metanol dan ekstrak etanol 50% dari
kayu secang menunjukkan nilai MIC/MBC
yang lebih rendah terhadap P. acnes
dibandingkan dengan 39 tanaman obat lain dari
Indonesia. Dalam studi lebih lanjut tentang
isolasi dan identifikasi senyawa aktif dari kayu

secang terhadap P. acnes, Batubara et al
menemukan bahwa brazilin (MIC/MBC=0,5
mg/mL)  menunjukkan  bahwa  aktivitas
antibakteri yang lebih  baik daripada
protosappanin A dan sappanone B (Batubara et
al, 2009). Prinsip aktivitas antibakteri dalam
kayu secang diisolasi dan diidentifikasi sebagai
brazilin (MIC/MBC=15,6/31,3 pg/mL) dengan
menggunakan permunian terpandu P. acnes
(Nirmal et al, 2014). Variasi nilai KHM brazilin
terhadap P. acnes dapat dikaitkan dengan strain
bakteri dan sumber brazilin. Brazilin
menunjukkan aktivitas ampuh melawan bakteri
resisten antibiotik termasuk MRSA,
vancomycin resistant enterococci (VRE) dan
multi drug resistant Burkholderia cepacia(Xu
et al, 2004). Brazilin menunjukkan bahwa
aktivitas antibakteri terhadap MRSA dengan
menghambat sintesis DNA dan protein bakteri.
Brazilin  juga  menunjukkan  aktivitas
penghambatan yang kuat terhadap bakteri
penyebab karies gigi (Streptococcus mutans),
penyakit periodontal (Prevotella intermedia)
dan bakteri penyebab radang tenggorokan
(Group A strep). Namun, brazilin ditemukan
kurang efektif melawan bakteri Gram negatif
seperti Pseudomonas aeruginosa, Klebseilla
pneumonia, Escherichia coli, dan Enterobacter
aerogenes (Xu et al, 2004). Senyawa ini aktif
melawan sejumlah bakteri secara medis dan
berpotensi untuk dikembangkan menjadi
antibiotik.
2. Aktivitas Antijerawat

Dalam percobaan untuk aktivitas
antijerawat, ekstrak metanol dan etanol 50%
dari kayu secang menunjukkan bahwa kayu
secang memiliki aktivitas antijerawat yang
paling ampuh dari 28 spesies ekstrak tumbuhan.
Ekstrak ini menunjukkan penghambatan pada
P. acnes, aktivitas penghambatan lipase, dan
aktivitas antioksidan. Untuk mengisolasi
senyawa aktif dari secang, pemisahan
komponen  ekstrak  dilakukan  dengan
kromatografi kolom dan kromatogrfi cair
Kinerja tinggi preparatif. Brazilin,
protosappanin A, dan sappanone B telah
diisolasi dari ekstrak metanol. Brazilin
menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri yang
lebih  baik dengan konsentrasi hambat
minimum  (MIC)=konsentrasi  bakterisida
minimum (MBC) = 0,5 mg/mL daripada
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protosappanin A (MIC=MBC=1 mg/mL), dan
sappanone B (MIC=MBC>2 mg/mL).
Konsentrasi penghambat 50% (ICsp) untuk
penghambatan lipase terendah untuk brazilin (6
H1M), yang menunjukkan bahwa penghambatan
yang kuat dibandingkan dengan protosappanin
A (100 pM) dan kloramfenikol (677 pM,
kontrol positif). Aktivitas antioksidan brazilin
(IC5=8,8 uM) tidak berbeda nyata dengan
protosappanin A (9,1 pM) dan (+)-katekin
(10,2 uM). Aktivitas antioksidan brazilin dan
protosappanin A lebih tinggi dibandingkan
sappanone B (ICs5=14,5 puM). Brazilin
dianggap memiliki aktivitas yang cukup kuat
untuk digunakan sebagai agen antijerawat
(Batubara et al, 2010)
3. Aktivitas Antiinflamasi

Inflamasi merupakan respon
patofisiologis  protektif terhadap cedera
jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik,
bahan kimia berbahaya atau agen mikroba yang
ditandai dengan munculnya panas, kemerahan,
nyeri, bengkak, dan fungsi yang terganggu.
Peradangan adalah proses yang kompleks dan
banyak mediator yang berbeda terlibat
termasuk enzim (siklo oksigenase, sintase
oksida nitra, dan protease) dan produk
perantara serta produk akhirnya. Enzim siklo
oksigenase (COX-1/COX-2) mengubah asam
arakidonat menjadi prostaglandin yang tidak
stabil (PGG2 dan PGH2) yang terlibat dalam
inflamasi (Toit et al, 2005). Nitric oxide (NO)
adalah gas beracun yang telah dikaitkan dengan
berbagai penyakit seperti aterosklerosis,
inflamasi, dan karsinogenesis. NO dapat
dibentuk secara tidak normal oleh aktivitas lipo
poli sakarida (LPS) bakteri pada beberapa jenis
sel seperti makrofag (Jeong, 2008). NO
disintesis oleh enzim nitric oxide synthases
(NOS), yang memiliki 3 isoform yang berbesa
termasuk endotel (eNOS), neuronal (nNOS),
dan inducible (iNOS). Diantara ketiganya,
iNOS adalah alasan utama produksi NO saat
inflamasi (Bae et al, 2005). Faktor nuklir kappa
(NF-kB) adalah faktor transkipsi yang paling
penting dalam penyakit inflamasi, diaktifkan
oleh LPS. Ketika NF-kB diaktifkan, NF-kB
akan menginduksi ekspresi iNOS serta sintesis
banyak sitokin pro inflamasi seperti TNF-a,IL-
6,IL-1B, dan IL-8 (Paul, 2001). Denaturasi
protein merupakan salah satu penyebab

inflamasi dimana produksi auto antigen terjadi
pada penyakit inflamasi tertentu seperti reaksi
hipersensitif tipe 111 (Mallikadevi et al, 2004).
Respon inflamasi harus dihentikan
untuk mencegah kerusakan yang tidak perlu
pada jaringan dan mencegah peradangan
kronis. Sebagian besar peneliti mempelajari
bahwa aktivitas antiinflamasi brazilin dengan
menargetkan penghambatan produksi NO dan
penekanan  iINOS  menunjukkan  secara
signifikan 100% penghambatan NO yang
diinduksi lipo polisakarida (LPS) oleh sel
J774,1 pada 30-100uM dan makrofag
peritoneum murine pada 10 uM dibandingkan
dengan L-NMMA standar (inhibitor sintase
oksida nitrat, 44,3% penghambatan pada 100
KUM) dan senyawa isolat lainnya seperti lignum
sappan, termasuk protosappanin A, B, dan C
(Sasaki et al, 2007).Brazilin sepenuhnya
menekan gen nitric oxide synthase (iNOS) yang
dapat diinduksi pada 100 pM. Hu et al
melaporkan bahwa brazilin (10 pM hingga 300
MM) menginduksi hemeoxygenase-1 (HO-1)
dan meningkatkan produksi bilirubin di dalam
makrofag RAW264,7 dengan cara bergantung
pada dosis (Wu et al, 2009). Brazilin (30 pM
hingga 300puM) juga menunjukkan bahwa
inhibisi tergantung dosis NO, prostaglandin E2
(PGE2), faktor tumor necrosis o (TNF- a),
produksi interleukin (IL)-1B, dan iNOS dalam
makrofag yang diransang LPS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa brazilin memiliki aktivitas
anti inflamasi pada makrofag melalui aksi
induksi HO-1. Dalam studi anti inflamasi lain
dari brazilin di sel J774.1, Washiyama et al
melaporkan bahwa brazilin (1C5=3,7 UM)
menghambat produksi NO dan menekan iNOS.
Namun, hampir tidak ada penghambatan pada
PGE2 (ICs50>100uM) (Washiyama et al, 2009).
Brazilin (10 uM hingga 40 uM) menekan gen
iNOS dengan cara yang bergantung pada dosis
dan mengatur faktor transkripsi yang diinduksi
LPS termasuk faktor NF-kB dan protein
penggerak-1 (AP-1) di makrofag RAW264,7
(Bae et al, 2005). Nilai 1Cso sebesar 24,3uM
diamati untuk penghambatan produksi NO pada
makrofag RAW264,7. Brazilin berkontribusi
pada aktivitas anti inflamasi yang bergantung
pada dosis ekstrak etanol dari kayu secang
(Caesalpinia sappan) dalam kondrosit manusia
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(THP-1) dan osteoartritis (SW1353) (Otero et
al, 2011).
4. Aktivitas Antidiabetes

Diabetes tipe Il ditandai dengan
peningkatan produksi glukosa dan resistensi
insulin. Peningkatan glukoneogenesis
merupakan penyebab utama peningkatan
glukosa hepatik pada penderita diabetes.
Fruktosa-1,6-bifosfat (F-2,6BP) merupakan
suatu intermediet  glukoneogenik  yang
memainkan peran penting dalam keluaran
glukosa hati dengan mengatur glukoneogenisis
dan glikolisis di hati (You et al, 2005). Terdapat
enzim pembatas laju  spesifik dalam
glukoneogenis dan jalur glikolitik yang
mengatur kadar glukosa darah misalnya piruvat
kinase, protein kinase, protein fosfatase, dan
insulin reseptor serin kinase (Kim, 2012).
Ekstrak air kayu secang (Caesalpinia sappan)
secara tradisional digunakan untuk pengobatan
komplikasi diabetes di Asia Tenggara. Brazilin
dilaporkan dapat meningkatkan metabolisme
glukosa dalam jaringan adiposa dari tikus KK
diabetes (Lee et al, 1993) dan menurunkan
glukosa darah pada hewan diabetes (You et al,
2005). Aktivitas hipoglikemik brazilin yang
ditemukan  didasarkan  pada  stimulasi
penggunaan glukosa perifer melalui modulasi
fungsi reseptor insulin (Kim, 2012). Brazilin
menghambat protein kinase C dan reseptor
insulin serin kinase yang terlibat dalam regulasi
jalur sinyal insulin (Lee et al, 1993). Brazilin
menginduksi transportasi glukosa pada adiposit
epididimis tikus terisolasi (Khil et al, 1997).

Dalam studi lebih lanjut penentuan
mekanisme brazilin pada transportasi glukosa
dari adiposit epididimis terisolasi, Khil et al
(1999) melaporkan bahwa brazilin ( 50puM)
menyebabkan peningkatan transportasi glukosa
dengan  perekrutan  transporter  glukosa
(GLUT4) dari kolam intraseluler ke membran
plasma melalui aktivasi phosphotidylinositol 3-
kinase (PI3-kinase), bukan dengan
mempengaruhi  sisntesis protein, termasuk
sintesis (GLUT4). Selin itu, aktivitas protein
kinase C tidak dipengaruhi oleh perlakuan
brazilin. Dalam penyelidikan hipoglikemik,
mekanisme brazilin pada perantara
glukoneogenesis produksi dan aktivitas enzim
glukoneogenik pada tikus hepatosit. You et al
(2005) menemukan bahwa brazilin (1uM

hingga 100 uM) meningkatkan produksi F-2,6-
BP di hepatosit dengan dosis bergantung pada
penignkatan intraseluler fruktosa-6-fosfat (F-6-
P) dan heksosa-6-fosfat (h-6-P). Brazilin juga
secara signifikan meningkatkan aktivitas 6-
fosfofrukto-2-kinase (PEK-2) dan piruvat
kinase pada hepatosit yang diobati dengan
glukagon. Peningkatan aktivitas piruvat kinase
juga mungkin berperan dalam aksi anti
glukoneogenik brazilin
5. Aktivitas Antihepatotoksisitas

Kerusakan hati yang disebabkan oleh
CCl4 adalah ditandai dengan  sistem
hepatotoksisitas yang diinduksi xenobiotik dan
digunakan sebagai obat aktivitas
antihepatotoksisitas. Perubahan terkait dengan
kerusakan hati yang diinduksi CCls mirip
dengan hepaptitis virus akut. Kerusakan hati
sebagian besar dimediasi oleh radikal bebas.
Ekstrak metanol dan air dari kayu secang
(Caesalpinia sappan) mengembalikan tingkat
biokimia menjadi normal yang diubah karena
keracunan CCl4 pada hepatosit tikus yang baru
diisolasi dan juga pada hewan (Srilakshmi,
2010). Brazilin dari kayu secang (Caesalpinia
sappan) melindungi hepatosit tikus dari
toksisitas yang diinduksi BrCCls
6. Aktivitas Antitoksin

Ekstrak dari kayu secang (Caesalpinia
sappan) telah dikenal sebagai ekstrak
tumbuhan alami yang aman dan digunakan
sebagai bahan makanan dan obat-obatan.
Ekstrak air dari kayu secang (Caesalpinia
sappan) (5000 mg/kg) tidak menunjukkan
toksisitas akut dalam hal perubahan perilaku
umum, kematian, dan perubahan organ dalam.
Demikian pula, toksisitas sub akut dilakukan
dengan pemberian secara oral harian ekstrak
secang pada dosis 250 mg/kg, 500 mg/kg, dan
1000 mg/kg berat badan selama 30 hari pada
tikus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada kelainan pada semua perlakuan
dibandingkan dengan kontrol pada parameter
berat dan organ, hematologi, biokimia, dan
histopatologi. Ekstrak kayu secang memiliki
aktivitas  antitoksin  yang tidak akan
menghasilkan toksisitas pada tikus jantan dan
betina (Nirmal et al, 2014). Nirma dan Prasad
melaporkan bahwa ekstrak kayu secang banyak
mengandung brazilin dimana brazilin memiliki
aktivitas antitoksin terhadap sel fibroblas
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hingga konsentrasi 500 mg/mL selama 24 jam
inkubasi (Nirmal et al, 2014). Hu et al
melaporkan bahwa brazilin tidak memiliki
aktivitas antitoksin di bawah 300 puM dalam
makrofag murine RAW264,7 selama 18 jam
inkubasi (Otero et al, 2011). Brazilin tidak
mengubah viabilitas sel fibroblas dermal
manusia hingga 100 pM selama 24 jam
inkubasi (Lee et al, 2012).

7. Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan senyawa telah
dikaitkan  dengan  berbagai mekanisme
termasuk pencegahan inisiasi rantai, pengikatan
katalis ion logam transisi, dekomposisi
peroksida, pengikatan radikal bebas, dan
pencegahan hidrogen abstraksi (Duh et al,
2001). Struktur senyawa fenolik adalah kunci
penentu pengikatan radikal bebas dan pengikat
aktivitas logam (Balasundram et al, 2006).
Aktivitas kimia fenol dalam hal sifat
pereduksinya sebagai agen penyumbang
hidrogen atau elektron memprediksi potensinya
untuk bertindak sebagai antioksidan (Nirmal et
al, 2011). Redukton juga dilaporkan bereaksi
dengan prekursor peroksida tertentu sehingga
mencegah pembentukan peroksida.

Brazilin menunjukkan  aktivitas
pengikatan radikal DPPH tertinggi (ICs0=57,2
MM) dan aktivitas reduksi besi dibandingkan
dengan vitamin E dan senyawa lain yang
diisolasi dari sappan lignum termasuk brazilein,
sappanchalone, protosappanin B dan C (Sasaki
et al, 2007). Daya reduksi yang kuat dari
brazilin karena adanya gugus difenol
tersubstitusi orto. Brazilin juga menunjukkan
bahwa penghambatan tergantung  dosis
pembentukan peroksida dalam emulsi asam
linoleat selama inkubasi pada 50°C selama 250
jam. Brazilin diisolasi dari kayu secang dari
Indonesia (IC50=8,8uM) menunjukkan bahwa
aktivitas penangkapan radikal DPPH hampir
sama dengan katekin standar (+) (ICs50=12uM)
(Batubara et al, 2009). Brazilin menunjukkan
nilai 1Csp sebesar 28,8 pig yang ditentukan oleh
aktivitas scavenging radikal ABTS
(Wetwitayaklung, 2005). Struktur
dibenzoxocin brazilin efektif untuk aktifitas
penangkapan radikal bebas (Sasaki et al, 2007)

KESIMPULAN

Secang (Caesalpinia sappan) telah
digunakan dalam pengobatan oriental terutama
di Asia Tenggara. Secang yang didistribusikan
di Asia enggara terutama kayu terasnya telah
digunakan sebagai bahan makan atau minuman
dan memiliki berbagai macam khasiat obat
karena komposisi yang terkandung dan
aktivitas  farmakologinya  yang  dapat
melindungi  kesehatan.Secara  keseluruhan,
konsumsi dan pemanfaatan secang harus
didukung lebih lanjut
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